Tips Siaran Pers

Naskah siaran pers sebaiknya:

1. Ditulis dengan gaya penulisan berita.

2. Jangan terlalu panjang – cukup satu lembar.

3. To the point, langsung saja ke pokok masalahnya.

4. Memenuhi unsur berita 5W+1H.

5. Berikan lebih dari satu nomor kontak –nomor telpon kantor, kontak pribadi, HP, e-mail, dan fax.

6. Jika memungkinkan, buatlah usulan mengenai orang-orang yang dapat diwawancara.

7. Cek/konfirmasi siaran pers yang sudah dikirimkan melaui fax, surat, atau e-mail.

8. Jika perlu, seratakan ilustrasi foto, tabel, atau grafik atau bahan pendukung lainnya –makalah, naskah pidato, susunan acara, dsb.

9. Tuliskan pada kertas berkop-surat sehingga benar-benar resmi.

Selain itu, naskah siaran pers hendaknya ditandatangani oleh pejabat paling berwenang, misalnya manajer humas, ketua panitia, dan/atau ketua lembaga/perusahaan. 

PKPU Sebarkan Daging Qurban Sampai Luar Negeri

TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Lembaga sosial kemanusiaan, Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) akan menyalurkan 19 ribu hewan qurban, tidak hanya di Indonesia tapi juga sejumlah negara kawasan  lainnya.

“Kami akan menyalurkan daging hewan qurban tersebut kepada masyarakat daerah bencana dan t#erpencil, mulai dari Aceh hingga Papua Barat. Penyaluran juga kami lakukan ke luar negeri seperti Timor Leste, Papua Nugini, Myanmar, Suriah, Kenya dan Somalia,” kata Ketua Panitia Sebar Qurban Nusantara (SQN) PKPU, Romdlon Hidayat kepada Tribunnews, Minggu (29/9/2013).

Penyaluran hewan qurban ke seluruh Indonesia dan luar negeri dilakukan melalui seluruh cabang dan kantor pembantu PKPU serta dengan relawan setempat.

"Di Indonesia akan dibagikan ke  130 kabupaten kota yang berada di  27 provinsi. Fokus pemberian ada sejumlah tempat seperti wilayah
Papua, Wonogiri,  Gunungkidul. Juga kampung di Sulawesi, di pedalaman Kendari , palu yang bisa ditempuh 12 jam jalan kaki," katanya.

Program Sebar Qurban Nusantara PKPU telah berjalan lebih dari satu dasawarsa, sejak tahun 2000. "Selama masa tersebut PKPU telah menyalurkan 88.880 hewan qurban kepada lebih 1,6 juta penerima manfaat di seluruh Indonesia dan luar negeri," katanya….

Berkat Bantuan PKPU, Yana Bisa Peroleh Untung Besar

Cililitan, Wartakotalive.com 
Jangan anggap enteng bisnis berjualan makanan takjil seperti gorengan, bubur sum sum dan kolak di bulan Ramadan.

Jika beruntung Anda bisa mendapatkan keuntungan jutaan rupiah per hari seperti pengakuan Ny Yana yang tinggal di kawasan Condet, Jakarta Timur.

"Kalau pas lagi ramai, untungnya bisa sampai Rp 1,6 juta," tutur Yana yang ditemui saat melayani pelanggan di gerobak takjilnya, Jumat (19/7/2013).

Ia mengakui, ini tidak lepas dari pilihannya menggunakan gerobak takjil karena sejumlah pembeli mengatakan lebih bersih, nyaman, dan bebas dari debu.

Ny Yana adalah salah satu penerima program Gerobak Takjil untuk para dhuafa yang dilakukan lembaga kemanusiaan Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU). Ini memberikan peluang kepada mustahiq dan dhuafa untuk meningkatkan pendapatannya.

Ia juga mendapatkan modal usaha dari PKPU sebesar Rp 500.000 dan dikembalikan. Perharinya ibu Yana mencicil Rp 25.000 ke PKPU masing-masing Rp 20.000 untuk cicilan dan sisanya Rp 5.000 untuk Infak.

Koordinator Bidang Ekonomi PKPU Nurzaman mengatakan, sampai saat ini sudah 22 gerobak takjil distribusikan. "Kami juga memberikan pinjaman modal bergulir antara Rp. 500.000 sampai Rp. 1.500.000. Modal tersebut akan mereka kembalikan dengan cara mencicil," katanya.

